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STUDI FREKUENSI PEMBERIAN PAKAN IKAN KERAPU BEBEK(cromileptes attiverrs) DENGAN UKURAN YANG BERBEDA
Tatam sutarmat'), suko rsmi1, Adi Hanafi'), dan shogo Kawahara..)
ABSTRAK
studi frekuensi pemberian pakan ikan kerapu bebek telah dilakukan dalam keramba jaringapung' Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui trekuensi femuerian p"i";t;d ojti."rterhadap petumbuhan ikan kerapu bebek dengan.{rfl itan yang oerbeda. penetitia;oibagistahap berdasarkan bobot tubuh ikan yaitu ukurln 1o-50 g (tahap i;, so 
""rp"i 150 g (tahap 2),dan 150-500 g (tahap..3). untuk tahap 1 dan 2 dilakukan iperlaita,i, y"ng diuji adatah pertakuanpemberian pakan 3 kali sehari (311), 2 kali sehari (zt1), 1 rati senari 1r7 \,-daf z r,"ri 
"rir"rilyzy.untuk tahap 3 dilakukan dengan perlakuan 2 kaliiehari lz/tt,-i tarisehari (1/1), 2 harisekati (1/2)' dan 3 hari sekali (1/3). setiap perlakuan dengan 3 kali'ulangan. lkan diberi pakan berupa peletkomersial sampai kenyang pada setiap pemberian pakan. naiil fercooaan menunjukkan bahwadafam.kedua tahap 1 da1 2, perlakuan pemberian pakan 3/1 dan zl1 menunjukkan pertumbuhanyang tinggi dan konversi pakan yang rendah berbeida nyata dengan perlakuan lainnya (p<0,05).Untuk tahap 3, perlakuan 211 dan 1i menunjukkan hasil pertum6unan ctan konversi pakan yanglebih baik dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya ie.o,osy. slntasan dari perlakuan yangterakhir relatif lebih besar djbandingkan dengan prrrlakuan tainnya. Frekuensi pemoerian paxanyang terbaik untuk spesies ini adalah 2 kali iehari untuk bobot tuoun oari .lo-150 g dan 1 kalisehari untuk ikan lebih besar.
ABSTRACTz study..on teeding frequency in different size ot humpback grouper(Cromileptes altivelis). By: Tatam Sutarmat, Suko lsmi, Adi Hanali, and ShogoKawahara
. 
Studlr on feeding frequency of humpback grouper culture (Cromiteptes altivelis) was con-ducted in floating net cages' The aim of this stidy ts to know th'e optimum feeding frequency withdifferent size of fish. Experiment was divided into ihree stages i.e.; fish with 10 to 50 g body weights(1"t-stage), 5o-l s0 g (?d stages), and r s0-s00 g (s,o stige). For first and second stages, consistof four treatments, in telms of feeding three timei ai aay 6n'), twice a day (2/r), once a day (I/t),and once in two days (1/2), were examined. For third'siag",'triit^inr" were, twice a day (z/t),
once a day (1/1)' once in two days (1/2), and once in three Jays (t/3). Each treatment was triplicate.
l!,"'?'v feeding, experimentalfish were fed with commercial iry f"i"t" to satiation. Both l"t and7 stages, treatments of 3/1 and 2/l attained significantty nig;nLr growth rates and lower feedconversion rates than the other treatments (P<o.b,r. ln rd stige, ii" tr""t^"rts of 2/l and t/lobtained significantly better results in above pari?meters thai the other treatments (p<0.05).Suruival rates of these last treatments were relatively higher than those in the other treatments.There was indicated that the optimum feeding f requeiciei for this species are 2/l for the fish of l0to 150 g BW and 1/1 lor the larger fish.
KEYWORDS: feeding frequency, floating net cage, humpback grouper
PENDAHULUAN
Pertumbuhan ikan kerapu dipengaruhi oleh laktor
biotik dan abiotik, di antara kedua faktor tersebut
ransum pakan merupakan faktor biotik yang sangat
penting, terutama bagi ikan yang dipelihara dalam
keramba jaring apung. Hal ini karena ikan dibatasi
ruang geraknya serta pasok pakannya yang sangat
tergantung pada cara pemeliharaan. Dalam kondisi
ini pertumbuhan ikan akan tergantung pada jenis
't Peneliti pada Balai Besar Riset Perikanan Budidaya Laut, Gondol
") Japan International Cooperation Agency
pakan yang diberikan, frekuensi pemberian pakan,
kepadatan, dan ukuran ikan dalam KJA. (Chua & Teng,
1 e80).
Frekuensi dan jumlah pakan yang diberikan
memegang peranan penting dalam efektivitas
penggunaan pakan. Informasi tentang penebaran,
tingkat sediaan pakan, frekuensi pemberian pakan,
hingga tingkat pertumbuhan kerapu bebek yang
dibesarkan pada keramba jaring apung masih belum
banyak diketahui. Penelitian tentang frekuensi
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pemberian pakan pernah dilakukan terhadap kerapu
i*put, Epinephetus tauvina (Chua & Teng' 1978;
S;g;;; etal., 1986); iuvenite sunshine bass' Morone
iiiytopt x M. saxati/ls (Webster et.a.l- 2001);
U"nO"ng, Chanos chanos(Teshima etal'' 1984; Chiu
i{. 
^t., 
isaz1, channel catfish, lctalurus punctatus
iiouinron 
",t "l',1995; 
Webster et al',1992); ikan
ekor kuning , Seriola quinquaradiata (Harada' 1965;
lshiwata,1968)'
Penelitian frekuensi pemberian pakan terhadap
kerapu bebek perlu dilakukan, sebab pola dan cara
;;il; setiap jenis ikan berbeda di samping memiliki
kebutuhan pakan yang bervariasi' Pakan dalam budi
J"V. r"ut'di kerimba iaring apung merupakan
X"Ortun"n pokok dan memberikan kontribusi biaya
p"fi.O besar dari keseluruhan biaya produksi'
informasi dasar yang berkaitan dengan studi
kebiasaan makan didasarkan pada ekobiologis kerapu
bebekyang sangat penting artinya untuk menentukan
p"ru p""d'.lolian' buditayanya' Dampak hasil
fenetitianlang diharapkan adalah pengembangan
ieknik budi daya serta peningkatan nilai ekonomis
budi daya kerapu bebek di keramba jaring apung'
irfu"n benelitian ini untuk mengetahui pengaruh
tre'fuenii pemberian pakan yang optimal terhadap
p"ttumnunan, konversi pakan, prod.uksi bersih' dan
efisiensi dari pakan pelet dengan ukuran ikan yang
OerUeOa pada pembesaran kerapu bebek di keramba
jaring aPung.
tiga tahap, masing-masing tahapan menggunakan
uiuran ikan Yang berbeda Yaitu:
TahaP 1. Ukuran 1(F509
Jaring kerambayang digunakan sebanyak 12 buah
terbuat dari bahan polyethylene dengan mata jaring
O,ZS incni berukuran masing-masing 1'0 x 1'0 x 1'50
ri O"ng"n ketinggian air l meter' Untuk mengurangi
intensitls cahaya matahari, bagian atas keramba
ditutup dengan paranet hitam' Masing-masing jaring
inioit6u"t tio exor benih ikan kerapu bebe-k dengan
ioUoit"t"'t"ta 1O g dan paniang total 7 cm' Perlakuan
irefuensipemberiln pai<an adalah 3 kalisehari (3/1)'
Z f"fi."niti (211),l kalisehari(1/1)' dan 2 harisekali(tli) O.ng"n masing-masing perlakuan 3 kali ulangan'
TahaP 2. Ukuran 5(F150 g
Dalam percobaan ini digunakan jaring keramba
sebanyak ie Uuan terbuat daribahan polyethylene
;;;6 mata jaring 1 inchiberukuran masing-masingii-i z,o * i,o mt' Untuk mengurangi intensitas
""n"y" 
matahari, bagian atas keramba.ditutup dengan
p"t"n"t hitam. Masing-masing jaring ditebar 180 ekor
6"nin if"n dengan bobot rata-rata 50 g dan panjang
iot"f f z cm' P6rlat<uan frekuensi pemberian pakan
adalah 3 kali sehari (3/1),2 kali sehari (2/1)' 1 kali
sehari (1/1), dan 2 harisekali (1/2) dengan masing-
masing Perlakuan 3 kali ulangan'
TahaP 3. Ukuran 150-5009
BAHAN DAN METODE Dalam percobaan ini digunakan jaring keramba
peneritian ini dirakukan di Teruk pegametan, sebanyar ie uuan terbuat dari bahan 
poryethyrene
Kabupaten Buleleng, Bali Utara oleh Balaigei;r nisei dengah ukuran mata jaring 1,5 inchi masing-masing
pe.kanan Budidaya Laut, Gondor dari buran Februari berukuran 2,Ox2,Ox i,o nr dengan 
vorume air efektif
hingga butan Desemi"r'ZOOS. Penelitian Oif"[rf"n dalam kurungan 6 m3' Masing'masing jaring ditebar
Tabel. 1. Komposisi proksimat (% bahan kering) dari pakan percobaan





Pelet (Pellet) 4-5 mm
TahaP 2
2'd dage
Pelet (Peltet) 7-10 mm
TahaP 3
3'd dage






(Nitrogen f ree ext ractl
Total kalori Pakan



















- Berdasarkan pada 4 kkal/g protein; 8
Base on 4 kcat/g protein; 8 kcal/g fat;
kkal/g lemak; 1,6 kkal/g karbohidrat (Smith R'R" 1989)
1.6 ical/g carbohydrate (Smith R"R', 1989)
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120 ekor benih ikan dengan bobot rata-rata 150 g dan ragam dan uji rukey"s pada taral nyata 95% denganpanjang totat 18 cm. perlakuan adarah frekuensi pr6gramspss-10.
pemberian pakan 2 kali sehari (2/1,),1 kali sehari (1/
1),2.hari sekali (1/2), dan 3 hari sekati (1/3) dengan HAstL DAN BAHASAN
masing-masing perlakuan 3 kali ulangan.
Pakan yang diberikan selama penelitian adalahpakan buatan berupa pelet komersial dengan
komposisi proksimat seperti pada Tabel 1. Waktu
pemberian pakan 3 kalisehariyaitu pada pukul0g.O0,
12.00, dan 16.00 WITA, pemberian pakan 2 kalisehari
yaitu pada pukul 08.00 dan 16.00 WITA, sedangkan
pemberian pakan 1 kali sehari,2hari sekali, dan 3
hari sekali pada pukut 16.00 WITA. pakan diberikan
sampai kenyang pada setiap pemberian pakan.
Untuk mengetahui pertumbuhan ikan, setiap bulan
dilakukan pengukuran bobot ikan. penimbangan
dilakukan terhadap semua ikan dalam setiap jariig.
Data yang dikumpulkan selama penelitian
digunakan untuk menghitung bobot rata_rata,
pertambahan bobot, produksi, konversi pakan, dan
sintasan dengan rumus-rumus seperti yang telah
dikemukakan oleh Chua & Teng (1978). Untuk
membandingkan perbedaan pengaruh frekuensi
pemberian pakan terhadap parameter peft umbuhan,
produksi, konversi pakan, dan sintasan dianalisis
Percobaan tahap 1 ukuran 10 g .. 50 g
Pertumbuhan, konversi pakan, produksi bersih,
dan sintasan kerapu bebek pada akhir percobaan
disajikan pada Tabel 2. pertambahan bobot rata_rata
untuk semua perlakuan berkisar antara 16,g3_37,33
g. Nilai tertinggi dicapai pada pertakuan pemberian
prakan 3 kali perhari. Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pertambahan bobst ikan ujidari
perlakuan frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari
tidak berbeda nyata (P>O,OS) dengan perlakuan
pemberian pakan 2 kalisehari, sedangkan perlakuan
dengan pemberian pakan 1 kali perhari dan 2 hari
sekali berbeda nyata (p<O,OS).
Laju pertumbuhan pada pemberian pakan 3 kali
sehari lebih cepat/tinggi dibandingkan dengan
pemberian pakan yang lainnya, dan yang paling rendah
pada pemberian pakan 2 harisekali (Tabel21. Hasit
analisis statistik memperlihatkan bahwa laju
prertumbuhan dari perlakuan frekuensi pemberian
pakan 3 dan 2 kali sehari tidak berbeda nyata
Tabel2' Pertumbuhan,.konversipakan, produksibersih, dan sintasan kerapu bebek ukuran 1G-50 g selama90 haridaram KJA pada frekuensipemberian pakan yang berbeda
Table 2' The growth, fo.od conversion, net production, and suruivat rate of humpback grouper size of l o-s1g, during g0 day cultured in f toating net cages with different feedingir"qr"i"y
Parameter
Frekuend pemberian pakan per hari
Feeding trequency time per day
1t21t1a13t1
Bobot awal rata+ata (g)
lnitial mean trcight (g)
Bobot akhir rata*ata (g)
Final mean rteight (g)
Pertambahan bobot rata-rata (g)
Gain average (g)
Laju pertumbuhan (g/ikanlhari)
G rouvth rate (g/f is h/day)
Laju tumbuh spesifik (%/hari)




Net production (kg/ms )
Sintasan (%)
Suruival rate (%)
12.96 r 0.99 12.97 * 0.18
50.28 * 2.91 a 49.00 * 1"49 a
37.33 t 3.32 a 36.03 x, 2.12 a
0.31 *0.034 0.30*o.o2a
1.18 r 0.11 a 1.05 + 0.04 b
1.27 *,0.09 a 1,24 t 0.11 a
5,45 * 0.52 " 5.19 * 0.28 a
97.30 r 3.93 a 96.00 * 1.02 a
13.83 * 0,59
39.96 t 4.35 o
26.13 * 4.54b
0.22 * O.O4 b
0.88 r 0.04 c
1.49 t 0.11 a
3.23 * 0.34 b




0.14 r 0.04 c
0,64 + 0.14 d
2.12 * 0.34b
2,75 * 0.50 "
85.33 r 9.05 c
Nilai pada baris diikuti huruf yang sama tidak beda nyata
Values with the same code letters are not different (p>0.05)
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(P>0,05), tetapi dengan perlakuan lainya.bebeda nyata
ip.O,oS). Hasil ini sejalan dengan hasil penambahan
foUoitu6un ikan lebih tinggi pada perlakuan lrekuensi
pemberian pakan 3 dan 2 kali sehari'
Efektivitas pakan yang diberikan diketahui dari
beberapa faktor antara lain konversi pakan' Nilai
konversi pakan yang terendah diperoleh pada
pemberian pakan 
-Z 
kali senari, sedangkan konversi
iatan tertinggidiperoleh pada pemberian pakan 2 hari
sekali. Berdasartcan hasil analisis statistik konversi
pakan pada frekuensi pemberial Oak11 3, 2, dan 1
'kali perharitidak berbeda nyata (P<0,05), sedangkan
pada pemberian pakan 2 hari sekali berbeda nyata
(P>0,05).
Produksi bersih rata-rata ikan kerapu bebek
berkisar antara 2,75-5,45 kg/m3' Produksi bersih
tedinggi pada pemberian pakan 3 kali sehari diikuti
pada pemberian pakan 2 kali sehari, 1 kali sehari'
dan 2 hari sekali. Pengaruh f rekuensi pemberian pal€n
terhadap produksi bersih berbeda nyata (P<0,05)'
Hasil analisis statistik memperlihatkan bahwa
produksi bersih dari perlakuan frekuensi pemberian
pakan 3 dan 2 kali sehari tidak berbeda nyata
iero,Os;, tetapi dengan perlakuan lainnya berbeda
nyata (P<0,05)'
Pada percobaan tahap inidiperoleh angka sintasan
yang tertinggi pada f rekuensi pemberian pakan 3 kali
lenlri yaitilz,soz. Nilai sintasan menurun seiring
dengan menurunnya frekuensi pemberian pakan yaitu
z, i*ali sehari dan z hari sekali masing-masing
96,00%; 93,30%; dan 85,331"' Uii statistik
menunjukkan bahwa sintasan yang diperoleh pada
pemberian pakan 3 kali sehari dengan 2 kalisehari
ilOat< UerOeda nyata (P>0,05), namun perlakuan
keduanya memberikan sintasan berbeda nyata
tF.o,osi dengan lrekuensi pemberian pakan 1 kali
sehari dan 2 hari sekali.
Percobaan tahap 2 dari ukuran 50-150 g
Frekuensi pemberian pakan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap pertumbuhan, konversi pakan'
proOuXsi bersih, dan sintasan kerapu bebek (Tabel
'S1. 
eaOa treXuensi pemberian pakan 2 kali sehari bobot
rata-rata individu pada akhir percobaan lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya'
Pertambahan bobot tertinggi dicapai pada
pemberian pakan 2 kali sehari, selanjutnya diikuti oleh
femberian pakan 3 kalisehari (Tabel3)' Hasilanalisis
statistik menunjukkan bahwa pertambahan bobot
yang diperoleh pada pemberian pakan 3 kali sehari
Tabel3. Pertumbuhan, konversi pakan, produksi bersih, dan sintasan kerapu bebek ukuran 50 g-120 g
selama 120 hari dalam KJA pada frekuensi pemberian pakan yang berbeda.
Tabtes. The growth, food conversion, net production, and suruivat rate of humpback grouper size of 50-
150 g, during- i2o day cuttured in floating net cages with different feeds f requency
Frekuend Pemberian Pakan Per hari
Fding frquarcY time Per daYParameter
1t21112t13/1
Bobot awal rata-rata (g)
tnitial mean vcight (g)
Bobot akhir rata-rata (g)
Final mean vcight (g)
Pertambalran bobot rata-rata (g)
Gain average (g)
Laj u pertumbuhan (g/ikar/l"nri)
Grov*h nte (g/fisildaY)
Laju tumbuh sPesifik (/Jtari)








150.33 t 3.51 a
99.63 * 3.55 a
0.83 t 0,03 a
0.91 * 0.03 a
1.52t0.194
2.54 x.0.07 a
90.00 + 3,47 a
50j0 x.2.2.
'152.67 t 5.03 "
102.8 t 3.96 "
0.85 t 0.03 "
0.93 * 0.05 "
1.45 * 0.05 a
2.68 t 0.'17 a
91.30 * 1"40 a
50.90 t 2,17
130.00 t 6.0 b
70.03 + 6.83 b
0.66 t 0.06 b
0.78 * 0.06 b
1.54 + 0,04 a
2.13 * 0.08 o
93.8.1 t 4.94 a
50.13 * 0.16
115.33t6.11"
65.21 * 6.18 c
0.54 + 0.05 c
0.69 t 0.04 c
1.Z/ t0.05 b
1.56 t 0.06 c
8] t4.24c
Nilai pada baris diikuti hurul yang sama tidak beda nyata
Values with the same code letters are not different (P>0'05)'
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dengan 2 kali seharitidak berbeda nyata (p>0,05),
sedangkan kedua perlakuan Oengan frekuensipemberian pakan 1 kali sehari dan 2 hari sekali
berbeda nyata (P<0,0S). pertambahan bobot pada
perlakuan pemberian pakan 1 kalisehari nyata lebih
tinggi (P<0,05) dibandingkan pada pemberian pakan
2 harisekali.
Laju pertumbuhan pada percobaan tahap ini
tertinggi pada pemberian pakan 2 kati sehari
dibandingkan dengan pemberian pakan 1 kalisehari
dan 2 harisekali, tetapidengan pemberian pakan 3
kaliseharitidak berbeda nyata (p>0.05) (Tabet 3).
. 
Konversi pakan pada pelakuan frekuensi pemberian
pakan 3,2,1 keili seharidan 1 kali dalam 2 hari masing-
masing adalah 't,SZ:1,45;,1,54 dan 1,77. Hasil iii
menunjukkan bahwa konversi pakan antara perlakuan
frekuensi 3, 2, 1 kali sehari tidak berbeda nyata(PtO,.05), sedangkan antara ketiga perlakuan dengan
perlakuan 2 hari sekali berbeda nyata (p<0,05).
Produksi bersih tertin ggi pada percobaan ini padaperlakuan pemberian pakan 2 kalisehariyaitu 2.6g
kg/m3 berturut-turut yaitu 3 kali sehari adalah 2,52
kg/m3, 1 kali sehari adalah 2,13 kg/m3, dan 1 kali
dalam 2 hari (1,56 kg/m3). Hasil analisis statistik antar
perlakuan menunjukkan bahwa produksi bersih dari
prerlakuan frekuensipemberian pakan 3, 2, dan 1 kali
sehari tidak berbeda nyata (p>0,05), sedangkan
ketiganya dengan perlakuan 1 kali dalam Z hari
berbeda nyata (p<0,05).
.Sintasan pada perlakuan frekuensi pemberianpakan 3, 2, 1 kali sehari masing_masing adalah
90,00%; 91,3o/o; g3,B1% tidak berbeda nyatJpco,0s1,
tetapi ketiganya berbeda nyata (p.O,OS) Oengan
pemberian pakan dalam 2 harisekati yaitu (g8,74%).
Percobaan tahap 3 dari ukuran 150_500 g
..- 
Frekuensi pemberian pakan berpengaruh nyata(P<0,05) terhadap pertumbuhan, konvers'ipakan, dan
produksi bersih, namun tidak berpengaru'h terhadap
sintasan (P>0,0S) (Tabel 4). lkan uji pada frekuensi
pemberian pakan 3 dan 2 kalisehari mempunyai bobot
rata-rata individu lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan yang lainnya" Selama pemeliharaan bobot
rata-rata ikan meningkat dengan meningkatnya
frekuensi pemberian pakan" pertambahan bobot nilai
tertinggi pada perlakuan pemberian pakan 2 kali
sehari, sedangkan nilai terendah dicapai pada
pemberian pakan 3 harisekali (Tabel4). Hasilanalisis
sidik ragam memperlihatkan bahwa pertambahan
bobot ikan ujidengan frekuensi pemberian pakan 2
Tabel 4' Pertumbuha.n, folvers! pakan, produksi bersih, dan sintasan kerapu bebek ukuran 1g0-500 g
selama 180 hari daram KJA pada frekuensi pemberian pakan yang berbedaTable 4' The Erowth, food conversion net production, and suruitlat rate of humpback grouper size of l s0*500 g, during | 80 day cultured in tloating net cages with different feeds freq"uency
Parameter
Frekuensi pemberian pakan per hari
Feeding frequency time per day
1t31t21t1a'l
Bobot awal rata-rata (g)
lnitial mean vreight (g)
Bobot akhir rata-rata (g)
Final mean r*eight (g)




Laju tumbuh spesifik (o/olhari)








454.0 r 11.5 a
282.7 * 12"O a
1.35 * 0.06 a
0.81 r 0.03 a
1.73 x.0.06 a
5.26 * 0.424
93.06 r 5.09 a
172.3 x. 1.4
443.0 * 33.8 a
271.'7 * 33.0 a
1,28 t 0.16 a
0.76 * 0.06 b
1.51 * 0.224
485* 0.574
94.00 + 1.92 a
173.3 * 1.5
389,3 t 15.2 b
216.0 r 16.4 o
1.03 t 0.04 b
0.67 * 0.04 "
1.61 + 0.11 '
4.05 t 0.17 b
94,44 t 3.57 a
172.0 x.1.5
314.0 * 2.0 c
'142.0 x,32.1 c
0,68 r 0.02 c
0.50 t 0.01 d
2.18 r 0.14 b
2.78 x.0.07 c
94.78 x 1,27 a
Nilai pada baris diikuti huruf yang sama tidak beda nyata
Values with the same code letters are not dilferent (p>0.05)
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clan 1 kali sehari tidak berbeda nyata (P>O'05)'
sedangkan antara pemberian pakan 2 dan 3 hari sekali
berbeda nYata (P<0,05)'
Laju pertumbuhan meningkat dengan
men in gkatnya f rekuensi pembe rian paka.n (Tabel 4)'
Uiu pJrtumbuhan tertinggi pada f rekuensi pemberian
;;k". 2 kali sehari dan terendah pada frekuensi
p"*U"ti"n pakan 3 harisekali. Hasilanalisis statistik
memperlihatkan bahwa laju pertumbuhan dengan
frekuensi pemberian pakan 2 dan t hari sekalitidak
U"rt"Oa nyata (P>0,05), sedangkan denganpemberian
pakan 2 dan 3 harisekali berbeda nyata (P<0'05)'
Pada percobaan tahap ini konversi pakan pada
trekuensi pemberian pakan 2 kali sehari, 1 kali per
hari,2 haii sekali, dan 3 hari sekali masing-masing
adaiah t,73; 1,51; 1,61; dan 2,18' Berdasarkan
analisis statistik, konversi pakan dengan frekuensi
femOerian pakan 2 kali sehari, 1 kali sehari' dan 2
hari sekali tidak berbeda nyata (P>0,05), sedangkan
dengan pemberian 3 hari sekali berbeda nyata
(P<0,05).
Produksi bersih tertinggi pada perlakuan 2 kali
sehariyaitu 5,26 kg/ms diikutipada pemberian pakan
1 kali sLhariyaitu +,aS kg/m3, 2 hari sekaliyaitu 4'43
kg/m3, dan 3 hari sekaliyaitu 2,19 kg/m3' Berdasarkan
aialisis statistik, produksi bersih antara frekuensi
femberian pakan 2 kaliseharidengan 1 kalisehari
iidat< Oerueda nyata (P>0,05) sedangkan pada
frekuensi pemberian pakan 2 hari sekali dan 3 hari
sekali berbeda nYata (P<0'05).
jika diberi pakan 3 kali sehari dibandingkan oengan
itan OiUeri 1 dan 2 kali sehari, tetapi dengan
pemberian pakan 4 kali sehari tidak beda nyata'
b"f"t hybrid sunfish, ikan diberi pakan 1 kali sehari
tumbuh lebih lambat daripada ikan diberi pakan 2' 3'
dan 4 kalisehari, tetapi antar ketiga pemberian pakan
tidak berbeda (Wang etaL, 1 998)' Menurut Robtnson
Lirr irggsl ,ikan ciannelcatfishdiberi pakan sekali
tiap nlri, plda afhir percobaan pengaruhnya tidak
berbeda nyata pada pertumbuhan, konversi pakan'
dan oroduksi.
PadaTabel4 terlihat bahwa sintasan kerapu bebek
dengan frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari' 1
kaliiehari, 2 dan 3 hari sekali tidak berbeda nyata
(P>0,05).
Berdasarkan data hasil percobaan ini frekuensi
pemberian pakan yang optimum adalah 2 kali sehari
untuk kerapu bebek yang berukuran 10-50 g' Jika
pemberian pakan kurang dari 2 kali sehari akan
berpengaruh pada menurunnya bobot rata-rata ikan'
pertambahan bobot, sintasan dan produksi, terutama
pada pemberian pakan 2 dan 3 harisekali' lni sesuai
dengan Webster ef a/. (2001 ) bahwa pada pemeliharan
juvinile sunshine bass Morone chrysopsx M' saxatilis
if o-zO g) yang dipelihara dijaring keramba sampai
p"n.n tgob'gl OEngan diberikan pakan pelet komersial
b kali sehari mempunyai persentase pertambahan
bobot dan produksi lebih tinggi dibandingkan dengan
pemberian pakan 1 kali sehari, 2 hari sekali, 3 hari
sekali. Teshima et al' (1984) melaporkan bahwa pada
gelondongan ikan bandeng, Chanos chanos dengan
iemUeriair pakan 2 hari sekali tumbuh lebih cepat
dibandingkan dengan pemberian pakan 1 kalisehari'
Ruohone-n etal (t ggg), menggunakan analisis regresi
kuadratik melaporkan bahwa pada ikan rainbow trout'
Oncorhynetus mykiss, laju pertumbuhan lebih cepat
Dari penelitian ini diKetahui bahwa pemberlan
pakan seiiap e kali seharidan waktu pemberian pakan
Fagi pufu'f O8.OO dan sore pukul 16'00 pada
f"ilb"."t"n ikan kerapu bebek di ke.ramba jaring
apung pada perusahaan besar yang dikelola secara
fomeisitdengan jumlah keramba yang banyak sangat
menguntungkan, mempunyai pengaruh yang besar
terhadap saiana pemberian pakan dan jumlah tenaga
kerja.
Kondisi perairan di keramba jaring apung' Teluk
Pegametan selama percobaan dapat.dilihat pada
Tadel 5. Suhu merupakan peubah kualitas air yang
perlu dimonitor karena mempengaruhi pertumbuhan
iXan. Selama penelitian berlangsung fluktuasi suhu
air berkisar antara 28"C-31oC. Pada umumnya suhu
paJa pagi harilebih rendah dibandingkan sore hari'
Ftuftuaii suhu yang terjadi selama penelitian
demikian kecil sehingga pengaruh terhadap
pertumbuhan dan kehidupan ikan uji dapat diabaikan'
Fluktuasi salinitas selama percobaan berada pada
kisaran 31-36 ppt. Salinitas 31 ppt hanya didapat
pada waktu hujan, utamanya sesaat setelah turun
'hujan 
deras, namun kondisi ini hanya berpengaruh
pada kedalaman kurang dari 1 meter dari permukaan'
berlangsung selama 1-2 jam, dan setelah itu naik
kembati di itas 33 ppt. Salinitas umumnya rendah
pada pagi hari dalam keadan surut' Fluktuasi salinitas
selama percobaan masih berada pada rentang yang
layak untuk Pertumbuhan.
Selama penelitian berlangsung f luktuasi oksigen
terlarut berkisar antara 5,0-*€,6 mg/L' Pada umumnya
pada pagi hari lebih rendah dibandingkan sore hari'
Fturtraii oksigen terlarut yang terjadi selama
penelitian denrikian kecil, sehingga pengaruh terhadap
perlumbuhan dan kehidupan ikan uji dapat diabaikan'
Kecerahan suatu perairan dapat dijadikan sebagai
indikator kesuburan perairan walaupun dapat pula
dipengaruhi oleh partikel-partikel lumpur' plankton'
serta 
-partikel iainnya' Fluktuasi kecerahan selama
percobaan berlangsung berkisar antara.5-:11 m' dan
fufup baik untuk budi daya ikan laut di KJA'
Rendahnya kecerahan umumnya terjadi setelah turun
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Secara keseluruhan kondisi perairan yang diamati
masih layak untukpertumbuhan dan kesehatan kerapu
bebek. Dengan kondisiperairan tersebut diatas ikan
kerapu bebek masih mampu menyesuaikan diri
bahkan dapat tumbuh dengan baik.
KESIMPULAN
Frekuensi pemberian pakan yang optimal untuk
pembesaran kerapu bebek ukuran 1O_SO g dan 50__
150 g yang dipelihara di KJA adatah 2 kati sehari.
Frekuensi pemberian pakan untuk ikan kerapu
bebek ukuran 150-500 g adalah 1 kali sehari
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